
BAB IV

KESIMPULAN AKHIR, REKOMENDASI, DAN IMPLIKASI

4.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi Storytelling

Marketing terhadap Brand Awareness produk parfum lokal Ataraksia di tengah

industri parfum di Indonesia. Berdasarkan pengolahan data dan hasil pembahasan

pada data yang telah dikumpulkan melalui Google Form terhadap 120 responden

sebagai sampel, maka dapat dirumuskan kesimpulan sebagai berikut:

1. Melalui tanggapan 120 responden dengan kriteria yang pernah mengetahui

atau melihat iklan/konten storytelling marketing milik produk parfum lokal

Ataraksia, didapatkan hasil bahwa variabel X pada penelitian ini, yakni

storytelling marketing memperoleh hasil tanggapan responden tertinggi

terdapat pada dimensi komunikasi dan dimensi story aspect dengan

rata-rata persentase 60%. Dimensi tersebut disampaikan dengan

pernyataan mengenai sarana yang digunakan Ataraksia dalam upaya

menggambarkan setiap varian parfum yang diciptakan melalui narasi dan

plot cerita, serta emosi atau reaksi yang dirasakan oleh audiens. Oleh

karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam melakukan strategi

storytelling marketing, cerita yang disajikan Ataraksia memegang peran
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utama yang perlu diperhatikan dengan sangat detail sehingga mampu

menarik perhatian audiens dalam mengetahui eksistensi dari brand

Ataraksia.

2. Dilanjutkan pada variabel Y penelitian ini, yakni Brand Awareness melalui

tanggapan 120 responden dengan kriteria yang pernah mengetahui atau

melihat iklan/konten storytelling marketing milik produk parfum lokal

Ataraksia, dimensi dengan perolehan hasil tanggapan responden terdapat

pada dimensi brand recognition dengan rata-rata persentase 66%. Oleh

karena itu, kesimpulan yang dapat diambil adalah tingkat rekognisi dari

brand Ataraksia sangat bergantung dan dipengaruhi dari strategi

storytelling marketing yang dilakukan.

3. Jika dilihat dari serangkaian pengujian dan pengolahan data yang telah

dilakukan pada penelitian ini, diperoleh hasil bahwa strategi storytelling

Marketing memberikan pengaruh secara positif terhadap Brand Awareness

dari produk parfum lokal Ataraksia. Kesimpulan tersebut membuktikan

bahwa penggunaan strategi storytelling marketing sebagai cara yang

digunakan untuk sarana promosi dan penyampaian informasi dari produk

parfum yang ditawarkan berpengaruh terhadap tingkat brand awareness

masyarakat terhadap brand Ataraksia di tengah industri parfum lokal

Indonesia. Strategi storytelling marketing memberikan pengaruh mencapai

90% terhadap brand awareness dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor

lainnya yang tidak dibahas pada penelitian ini, seperti keaktifan di media

sosial dan lainnya.
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4.2 Rekomendasi

Adapun rekomendasi atau saran yang dapat disampaikan kepada Ataraksia

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebagai masukan yang dapat

dimanfaatkan di kemudian hari adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan hasil bahwa storytelling

marketing memberikan pengaruh terhadap brand awareness, terutama

pada dimensi brand recognition. Dengan terciptanya hasil yang positif,

maka tentunya akan semakin baik pula jika Ataraksia dapat

mempertahankan kualitas dan keselarasan cerita yang disajikan dengan

kualitas produk parfum yang ditawarkan kepada audiens.

2. Selanjutnya, selain dari segi cerita, keaktifan Ataraksia dalam penggunaan

media sosial juga dapat ditingkatkan dan dikembangkan ke berbagai

platform, baik offline maupun online, seperti pop-up store, offline store,

official website, atau media sosial Tiktok sehingga cerita yang disajikan

dapat menjangkau lebih banyak audiens jika dibandingkan hanya dengan

menggunakan media sosial Instagram dan e-commerce, seperti Shopee dan

Tokopedia. Hal ini tidak hanya berpengaruh terhadap dimensi brand

recognition, tetapi juga mampu mendorong dimensi brand recall dan top

of mind dari brand awareness dari masyarakat terhadap brand Ataraksia.

3. Ataraksia dapat memulai untuk melakukan endorsement secara resmi

kepada influencer yang memiliki jumlah pengikut dan pangsa pasar yang

luas, serta tentunya pemahaman terkait parfum agar dapat membantu

dalam meningkatkan brand awareness. Berikut merupakan beberapa
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contoh influencer yang memenuhi kriteria yang telah disebutkan seperti

Tasya Farasya, Revania, Samuel Rusli, Dosen Kecantikan, dan lain-lain.

4. Saran bagi peneliti selanjutnya yang dapat dikembangkan, yaitu terkait

dengan mengembangkan variabel lainnya di luar variabel Storytelling

Marketing dan Brand Awareness. Hal ini agar mampu menggali lebih

dalam dan mengembangkan faktor-faktor lainnya yang dapat

meningkatkan brand awareness selain dari apa yang telah dibahas pada

penelitian ini.

5. Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan, penelitian ini memiliki

beberapa batasan, termasuk dalam pengumpulan data yang hanya

melibatkan sampel individu yang pernah melihat atau mengetahui iklan

dan konten dari Ataraksia. Pemilihan brand Ataraksia sebagai objek

penelitian didasarkan pada keterbatasan brand lokal Indonesia, terutama

dalam industri parfum, yang menerapkan metode storytelling. Oleh karena

itu, hasil penelitian ini tidak dapat dengan pasti diterapkan pada industri

lain, seperti food & beverage (F&B), fashion, entertainment, atau

hospitality di Indonesia, karena dampak atau hasil yang didapatkan terkait

dengan storytelling pada penelitian ini mungkin berbeda dalam konteks

tersebut sehingga diharuskan untuk meneliti lebih lanjut sesuai dengan tren

dan kondisi empiris masing-masing industri atau bisnis terkait. Selain itu,

mayoritas responden berdasarkan usia dalam penelitian ini berasal dari

Generasi Z, sehingga mereka mungkin lebih familiar atau sadar terhadap

penggunaan storytelling marketing dan tren yang sedang terjadi dalam



78

lingkup media sosial dibandingkan dengan kelompok umur lainnya. Oleh

karena itu, hasil penelitian ini tidak dapat dianggap representatif untuk

kelompok umur yang berbeda, dan diperlukan penelitian lanjutan dengan

profil responden yang lebih merata untuk mendapatkan pemahaman yang

lebih komprehensif.

4.3 Implikasi

Berdasarkan kesimpulan dan rekomendasi di atas dapat diketahui bahwa

terdapatnya pengaruh yang signifikan dari storytelling marketing terhadap tingkat

brand awareness produk parfum lokal Ataraksia. Pernyataan ini didukung dengan

serangkaian pengujian dan pengolahan data yang telah dilakukan sebelumnya.

Dalam melakukan strategi storytelling marketing, kualitas dan jenis cerita menjadi

kunci utama dalam prosesnya. Dengan kualitas cerita yang baik, maka akan sangat

memengaruhi tingkat kemampuan menyampaikan pesan dan informasi disertai

dengan tata bahasa yang mudah dipahami sehingga value produk dapat

tersampaikan dengan baik kepada konsumen. Selain itu, jenis cerita yang

dimaksud adalah tingkat familiarity dari cerita yang disajikan dengan kehidupan

komunitas lokal. Hal ini akan memengaruhi pengetahuan dan mempermudah

audiens dalam mengenal lebih dekat dengan brand serta produk yang ditawarkan.

Oleh karena itu, diperlukan research yang mendalam terkait judul cerita, narasi,

dan upaya penyampaian yang optimal, efektif, dan efisien guna mencapai target

yang dimiliki oleh masing-masing brand tersebut.
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Selain dari segi cerita, sesuai dengan apa yang telah dijelaskan pada bagian

rekomendasi, Ataraksia juga dapat meningkatkan dan mengembangkan ke

beberapa jenis platform, baik secara offline maupun online. Hal ini dapat

dicontohkan dengan menyajikan video animasi di media sosial agar mampu

mempermudah audiens dalam menikmati dan memahami cerita yang disajikan.

Selain dengan menciptakan konten berbentuk video, Ataraksia dapat melakukan

endorsement kepada influencer yang memiliki pemahaman terkait parfum, seperti

Tasya Farasya, Revaniashab, dan lain-lain. Selanjutnya, Ataraksia dapat lebih

dekat dengan pasar dengan cara membuka booth pop-up store atau perfumery

workshop dengan tema dan suasana yang sesuai cerita-cerita dari setiap varian

parfum. Dengan eksistensi Ataraksia di pasar yang lebih komunikatif, maka

audiens juga mampu merekognisi Ataraksia dengan lebih mudah.

Jika Ataraksia mampu menyajikan cerita dengan kualitas yang baik dan

dengan cara penyampaian yang optimal, efektif, dan efisien guna menjadi sarana

promosi produk yang ditawarkan, maka tingkat brand awareness di masyarakat

terhadap eksistensi dari brand tersebut.
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